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ABSTRAK

SistemPendukungK eputusanadal ahsebuahsistem yang
mampumemberikankemampuanpemecahanmasal ahmaupunkemampuanpengk
omunikasi anuntukmasal ahdengankondisi semi
terstrukturdantakterstruktur. Seperti Saati ni proses
penilai anuntukpemilihandosenberprestasimerupakan proses yang
rumitdanmemerlukanpertimbangan -  pertimbangan yang  cermat.
Karenapengerjaannya yang selamainimasih manual, selainitudalam proses
tersebutbanyakpel uanguntukmembuatkeputusan  yang salahkarena proses
penilai anberdasarkansubyektifitasdanti dakobj ektif. Tujuanpenelitianiniadal ah

membuatperangkatl unak SistemPendukungK eputusan (SPK)
sehinggadapatmenjadial at bantu
bagi pi hakj urusanteknikel ektrodal ampemilihandosenberprestasi Demi
ef ektivitaspenil aianmakapengambilankeputusan yang
tepatsangatdiperl ukandenganmetodel ogika fuzzy danmetode profile matching
dikaitkandenganpengambilansi stemkeputusan yang
benarmakaakanmenghasilkanhasil yang objektif.
Sistempengambilankeputusani nidibangundenganmenggunakan  PHP  dan
MySQL untukpenyimpanandata.Has| output
dariaplikasiiniialahhasil sel eksiberupa ranking dosenberprestasi

.Olehkarenaitusi stempendukungkeputusani ni di harapkandapatmembantumemb

erikan alternative dalammel akukanpenilai anterhadapdosen.

Kata kunci:SstemPendukungKeputusan ,pemilihandosenberprestasi,

Fuzzy Logic, profile matching
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MOTTO

“SegalaPerkaradapatkutanggung di dalam DIA yang
memberikankekuatankepadaku”. Filipi 4:13



1.1.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi yang semakin berkembang saat ini sangat
mendukung dalam pengambilan keputusan pada instansi.Baik untuk
mewujudkan efektifitas dan efisiensi kerja. Demikian pula dalam instansi
pendidikan tinggi, bailk yang berbentuk universitas, institut, maupun
sekolah tinggi, dianggap perlu untuk melakukan penilaian terhadap kinerja
pegawainya, dalam ha ini adalah dosen.Perguruan tinggi berkewgjiban
menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan pengabdian pada
masyarakat.Dosen merupakan tenaga akademik yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelgjaran, menilai hasil
pembelgjaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan
penelitian serta pengabdian kepada masyarakat. Berdasarkan Undang -
undang Republik Indonesia No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
Pasal 51 Ayat (1) Butir b, bahwa dosen berhak mendapatkan promosi dan
penghargaan sesuai dengan kinerja akademiknya. Sistem penghargaan
terkait dengan aspiras dan motivasi di kalangan dosen ini diharapkan
menjadi salah satu cara dalam pengembangan managemen akademik di
masing-masing perguruan tinggi. Proses penilaian untuk pemilihan dosen
berprestasi merupakan proses yang rumit dan memerlukan pertimbangan —
pertimbangan yang cermat. Karena pengerjaannya yang selama ini masih
manual, selain itu dalam proses tersebut banyak peluang untuk membuat
keputusan yang salah karena proses penilaian berdasarkan subyektifitas
dan tidak objektif. Demi efektivitas penilaian maka pengambilan
keputusan yang tepat sangat diperlukan.Oleh karena itu sistem pendukung
keputusan ini dapat membantu memberikan alternative dalam melakukan
penilaian terhadap setiap dosen . Sehingga akan diperoleh dosen yang
layak untuk dikatakan dosen berprestas serta mendapat penghargaan.



1.2

13.

14.

Perumusan Masalah

Perumusan masalah dalam pembuatan Tugas Akhir adalah sebagal
berikut:

1. Bagamana cara membangun sistem pendukung keputusan dapat
digunakan sebagai alat untuk penilaian dosen berprestasi?

2. Bagamana tahapan-tahapan proses membuat aplikasi sistem
pendukung keputusan pemilihan dosen berprestasi ?

3.  Bagaimanatahapan pembuatan database?

Tujuan Penulisan

Adapun tujuan dari tugas akhir ini adalah :
1. Mengetahui setigp tahapan-tahapan proses dalam pembuatan aplikas
sistem pendukung keputusan pemilihan dosen berprestasi.
2. Menguralkan dan mengetahui setigp tahapan dalam pembuatan
database.
3. Untuk membangun sebuah sistem yang digunakan sebagai alat dalam

pemilihan dosen berprestasi.
Manfaat Penulisan

Jadi manfaat penulisan ini dapat membantu dalam pemilihan dosen
berprestasi karena telah dibuiat secara komputerisasi sehingga lebih

mudah dalam penerapannya.



15.

Batasan Masalah

Agar pembahasan tentang sistem pendukung keputusan pemilihan
dosen berprestasi tidak terlalu meluas, namun hasil yang di harapkan dapat
tercapai secara optimal, maka ruang lingkup penelitian dibatas pada

Proses:

1. Kriteraberdasarkan :
Karya prestas Unggul
Pendidikan dan pembelgjaran
Penelitian
Pengabdian pada masyarakat
Kegiatan penunjang tridarma
2. Menampilkan hasil ranking dosen berprestasi
3. Penilaian dilakukan di jurusan Teknik elektro
4. Metode yang digunakan adalah metode logika fuzzy dipadukan
dengan bobot nilai gap Metode Profile Matching
5. Pembuatan aplikasi menggunakan Bahasa pemograman PHP dan

MySQL
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BAB ||
LANDASAN TEORI
Pengertian Sistem Pendukung K eputusan (SPK)

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support System
(DSS) addah sebuah sistem yang mampu memberikan kemampuan
pemecahan masalah maupun kemampuan pengkomunikasian untuk
masalah dengan kondisi semi terstruktur dan tak terstruktur.Sistem ini
digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi semi
terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tak seorangpun tahu
secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat (Turban, 2001). SPK
merupakan implementasi teori-teori pengambilan keputusan yang telah
diperkenalkan oleh ilmu-ilmu seperti operation research dan menegement
science, hanya bedanya adalah bahwa jika dahulu untuk mencari
penyelesaian masalah yang dihadapi harus dilakukan perhitungan iteras
secara manua (biasanya untuk mencari nilai minimum, maksimum, atau
optimum), saat ini computer PC telah menawarkan kemampuannya untuk
menyel esaikan persoalan yang samadalam waktu relativesingkat.
Sprague dan Watson mendefinisikan Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
sebagal sistem yang memiliki lima karakteristik utama yaitu (Sprague
et.al, 1993):

1. Sistem yang berbasis komputer.

2. Dipergunakan untuk membantu para pengambil keputusan

3. Untuk memecahkan masalah-masalah rumit yang mustahil
dilakukan dengan kalkulas manual

4. Méeaui carasmulas yang interaktif

5. Dimanadata dan model analisis sebaai komponen utama.



2.1.1. Komponen Sistem Pendukung Keputusan

Secara umum Sistem Pendukung Keputusan dibangun oleh tiga
komponen besar yaitu database Management, Model Base dan Software
System/User Interface. Komponen SPK tersebut dapat digambarkan
seperti gambar di bawah ini.

Fengelolaan Data Pengelolaan Model

[{Database Manageman) (Meodealbasa|

Pengelolaan Dialog
{User Interface)

Lser

Gambar 2.1 Komponen Sitem Pendukung K eputusan

a. Database Management
Merupakan subsistem data yang terorganisasi dalam suatu basis
data.Data yang merupakan suatu sistem pendukung keputusan dapat
berasal dari luar maupun dalam lingkungan.Untuk keperluan SPK,
diperlukan data yang relevan dengan permasalahan yang hendak

dipecahkan melalui smulasi.

b. Model Base
Merupakan suatu model yang merepresentasikan permasalahan
kedalam format kuantitatif (model matematika sebagai contohnya) sebagai
dasar simulasi atau pengambilan keputusan, termasuk didalamnya tujuan

dari permaslahan (objektif), komponen-komponen terkait, batasan-batasan



2.1.2.

yang ada (constraints), dan ha-hal terkait lainnya Mode Base
memungkinkan pengambil keputusan menganalisa secara utuh dengan

mengembangkan dan membandingkan solusi alternatif.

User Interfase / Pengelolaan Dialog

Terkadang disebut sebaga subsistem dialog, merupakan
penggabungan antara dua komponen sebelumnya yaitu Database
Management dan Model Base yang disatukan dalam komponen ketiga
(user interface), setelah sebelumnya dipresentasikan dalam bentuk model
yang dimengerti computer. User Interface menampilkan keluaran sistem
bagi pemakai dan menerima masukan dari pemakai kedalam Sistem

Pendukung K eputusan.

Manfaat Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan dapat memberikan berbagai manfaat
dan keuntungan. Manfaat yang dapat diambil dari Sistem Pendukung
Keputusanadalah :

1. Sistem Pendukung Keputusan memperluas kemampuan
pengambil keputusan dalam memproses data / informasi bagi
pemakainya.

2. Sistem Pendukung Keputusan membantu pengambil keputusan
untuk memecahkan masalah terutama barbagai masalah yang
sangat kompleks dan tidak terstruktur.

3. Sistem Pendukung Keputusan dapat menghasilkan solus
dengan lebih cepat serta hasilnya dapat diandalkan.

4. Walaupun suatu Sistem Pendukung Keputusan mungkin sgja
tidek mampu memecahkan masalah yang dihadapi oleh
pengambil keputusan, namun dia dapat menjadi stimulan bagi
pengambil keputusan dalam memahami persoalannya,karena

mampu menyajikan berbagai alternatif pemecahan.



2.1.3. Kriteria Sistem Pendukung K eputusan

Sistem pendukung keputusan dirancang secara khusus untuk
mendukung seseorang yang harus mengambil keputusan - keputusan
tertentu. Berikut ini beberapa karakteristik sistem pendukung keputusan
(Oetomo, 2002):

a Interaktif
Sistem Pendukung Keputusan memiliki user interfaceyang
komunikatif sehingga pemakai dapat melakukan akses secara cepat ke
data dan memperoleh informasi yang dibutuhkan.
b. Fleksibel
Sistem Pendukung Keputusan memiliki sebanyak mungkin
variabel masukkan, kemampuan untuk mengolah dan memberikan
keluaran yang menygjikan aternatif - alternatif keputusan kepada
pemakai.
c. Datakualitas
Sistem Pendukung Keputusan memiliki kemampuan menerima
data kualitas yang dikuantitaskan yang sifatnya subyektif dari
pemakainya, sebagaidata masukkan untuk pengolahan data. Misalnya:
penilaian terhadap kecantikan yang bersifat kuaditas, dapat
dikuantitaskan dengan pemberian bobot nilai seperti 75 atau 90.
d. Prosedur Pakar
Sistem Pendukung Keputusan mengandung suatu prosedur yang
dirancang berdasarkan rumusan formal atau juga beberapa prosedur
kepakaran seseorang atau kelompok dalam menyelesaikan suatu

bidang masalah dengan fenomena tertentu



2.1.4. Ciri — Ciri Sistem Pendukung K eputusan

Menurut Kosasi dan Kusrini (2007), adapun ciri-ciri sebuah SPK
seperti yang dirumuskan oleh Altersk een adalah sebagai berikut[1]:

1. Sistem Pendukung Keputusan ditujukan untuk membantu
pengambilan keputusan-keputusan yang kurang terstruktur dan
umumnya dihadapi oleh para manger yang berada di tingkat
puncak.

2. Sistem Pendukung Keputusan merupakan gabungan antara
kumpulan model kualitatif dan kumpulan data.

3. Sistem Pendukung Keputusan memiliki fasilitas interaktif yang
dapat mempermudah hubungan antara manusia dengan komputer.

4. Sistem Pendukung Keputusan bersifat luwes dan dapat
menyesuai kan dengan perubahan-perubahan yang terjadi.

2.1.5. Karateristik , Kemampuan , dan Keterbatasan SPK

Sehubungan banyaknya definisi yang dikemukakan mengenai
pengertian dan penerapan dari sebuah Sistem Pendukung Keputusan,
sehingga menyebabkan terdapat banyak sekali pandangan mengenai
sistem tersebut. Selanjutnya Turban (1996), menjelaskan terdapat
sgumlah  karakteristik dan kemampuan dari Sistem Pendukung
Keputusan yaitu:

a. Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan

1. Mendukung seluruh kegiatan organisasi
M endukung beberapa keputusan yang saling berinteraksi
Dapat digunakan berulang kali dan bersifat konstan
Terdapat dua komponen utama, yaitu data dan model
Menggunakan baik data eksterna dan internd

o g~ WD

Memiliki kemampuan what-if analysis dan goa seeking

analysis



7.

Menggunakan beberapa model kuantitatif

b. Kemampuan Sistem Pendukung K eputusan

1

Menunjang pembuatan keputusan mangemen dalam
menangani masalah semi terstruktur dan tidak terstruktur
Membantu manger pada berbagai tingkatan manaemen,
mulai dari mangemen tingkat atas sampa mangemen
tingkat bawah .

Menunjang pembuatan keputusan secara kelompok
maupun perorangan .

Menunjang pembuatan keputusan yang saling bergantung
dan berurutan .

Menunjang tahap-tahap pembuatan keputusan antara lain
intelligensi, desain, choice, danimplementation.
Kemampuan untuk melakukan adaptasi setigp saat dan
bersifat fleksibel .

7. Kemudahan melakukan interaksi system

0.

10.

11.

Meningkatkan efektivitas dalam pembuatan keputusan
daripada efisiens .

Mudah dikembangkan oleh pemakai akhir

Kemampuan  pemodelan dan  analisis pembuatan
keputusan .

Kemudahan melakukan pengaksesan berbagai sumber dan
format data .

c. Keterbatasan Sistem Pendukung K eputusan

1

Ada bebergpa kemampuan mangemen dan bakat
manusia yang tidak dapat dimodelkan, sehingga model
yang ada dalam sistem tidak semuanya  mencerminkan
persoal an sebenarnya.

Kemampuan suatu Sistem Pendukung Keputusan terbatas
pada pembendaharaan  pengetahuan  yang dimilikinya

(pengetahuan dasar serta model dasar).



2.1.6.

3. Proses-proses yang dapat dilakukan oleh Sistem Pendukung
Keputusan biasanya tergantung juga pada kemampuan
perangkat lunak yang digunakannya.

Sistem Pendukung Keputusan tidak memiliki kemampuan intuisi
seperti yang dimiliki oleh manusiaKarena walau bagaimana pun
canggihnya suatu Sistem Pendukung K eputusan, hanyalah sautu kumpulan
perangkat keras, perangakat lunak dan sistem operasi yang tidak

dilengkapi dengan kemampuan berpikir.

Proses Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan meliputi beberagpa tahap dan melaui
beberapa proses (Lucas, 1992). Menurut Simon (1960), pengambilan
keputusan meliputi empat tahap yang saling berhubungan dan berurutan.
Empat proses tersebut adalah :

1. Intelligence

Tahap ini merupakan proses penelusuran dan pendeteksian dari
lingkup problematika serta proses pengenalan masalah. Data masukan
diperoleh, diproses dan diuji dalam rangka mengidentifikasikan
masalah.

2. Design

Tahap ini merupakan proses menemukan dan mengembangkan
aternatif. Tahap ini meliputi proses untuk mengerti masalah,
menurunkan solusi dan menguji kelayakan solusi.

3. Choice

Pada tahap ini dilakukan proses pemilihan diantara berbagai alternatif
tindakan yang mungkin dijalankan. Tahap ini meliputi pencarian,
evaluasi, dan rekomendasi solusi yang sesuai untuk model yang telah
dibuat. Solusi dari model merupakan nilai spesifik untuk variabel hasil
pada alternatif yang dipilih.
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4. Implementas

Tahap implementasi adalah tahap pelaksanaan dari keputusan yang

telah diambil. Pada tahap ini perlu disusun serangkaian tindakan yang

terencana, sehingga hasil keputusan dapat dipantau dan disesuaikan

apabila diperlukan perbaikan.

Daam ha ini, model Simon juga menggambarkan kontribusi

Sistem Informass Mangemen (SIM) dan

Imu Mangemen /

Operations Research (IM / OR) terhadap proses pengambilan

keputusan, seperti terlihat pada gambar di bawahini :

> INTELLIGENCE

(Penelusuran Linakup)

DESIGN

\ 4

(Perancangan)

—> INTELLIGENCE

IMPLEMENTAS

A 4

1 SISTEM INFORMASI MANAJEMEN

J PENGOLAHAN DATA ELEKTRONIK

} ILMU MANAJEMEN/

OPERATIONS RESEARCH

Gambar 2.2 Fase Proses Pengambilan K eputusan

‘

SISTEM

PENDUKUNG

KEPUTUSAN

Berdasarkan pada keempat tahap diatas, jelas bahwa Pengolahan
Data Elektonik (PDE) dan SIM mempunya kontribusi dalam fase

Intelligence, sedangkan IM/OR berperan penting dalam fase Choice. Tidak

tampak pendukung yang berarti

pada tahap Design,walaupun pada

keyataannya fase ini merupakan salah satu kontribusi dasar dari suatu

Sistem Pendukung Keputusan.Pengambilan keputusan adalah pemilihan

beberapa tindakan alternatif yang ada untuk mencapai satu beberapa tujuan
yang telah ditetapkan (Turban, 2005).
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2.2.

3.

Pengertian Logika Fuzzy

Logika fuzzy adalah suatu cara yang tepat untuk memetakan suatu
ruang inputkedalam suatu ruang output. Titik awal dari konsep modern
mengenai ketidakpastian adalah paper yang dibuat oleh Lofti A Zadeh
(1965) , dimana Zadeh memperkenalkan teori yang memiliki obyek -
obyek dari himpunan fuzzy yang memiliki batasan yang tidak presis dan
keanggotaan dalam himpunan fuzzy, dan bukan dalam bentuk logika benar
(true) atau salah (false), tapi dinyatakan dalam dergjat (degree) . Konsep
seperti ini disebut dengan Fuzziness dan teorinya dinamakan Fuzzy Set
Theory .Fuzziness dapat didefinisikan sebagai logika kabur berkenaan
dengan semantik dari suatu keadian, fenomena atau pernyataan itu
sendiri.Seringkali ditemui dalam pernyataan yang dibuat oleh seseorang,

evaluasi dan suatu pengambilan keputusan. Sebagai contoh:

Managjer pergudangan mengatakan pada manajer produksi seberapa banyak
persediaan barang pada akhir minggu ini, kemudian manger produksi
akan menetapkan jumlah barang yang harus diproduksi esok hari
Pelayan restoran memberikan pelayanan terhadap tamu, kemudian tamu
akan memberikan tip yang sesuai atas baik tidaknya pelayanan yang
diberikan.
Anda mengatakan pada saya seberapa sgfuk ruangan yang anda inginkan,
saya akan mengatur putaran kipas yang ada pada ruangan ini.

Fuzzy system(sistem kabur) didasari atas konsep himpunan kabur yang

memetakan domain inputkedalam domain output. Perbedaan mendasar

himpunan tegas dengan himpunan kabur adalah nilai keluarannya. Himpunan

tegas hanya memiliki dua nila outputyaitu nol atau satu, sedangkan himpunan

kabur memiliki banyak nilai keluaran yang dikenal dengan nila dergat

keanggotaannya. Logika fuzzyadalah peningkatan dari logika Booleanyang

berhadapan dengan konsep kebenaran sebagian. Dimana logika klasik (crisp)
menyatakan bahwa segala hal dapat diekspresikan dalam istilah binary(0 atau

1, hitam atau putih, ya atau tidak). Logika fuzzymenggantikan kebenaran
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Booleandengan tingkat kebenaran. Logika fuzzymemungkinkan nilai
keanggotaan antara O dan 1, tingkat keabuan dan juga hitam dan putih, dan
dalam bentuk linguistic, konsep tidak pasti seperti “sedikit”, “lumayan”, dan
“sangat”. Logika ini diperkenalkan oleh Dr. Lotfi Zadeh dari Universitas
Cdlifornia, Barkeley pada tahun 1965.Logika fuzzytelah digunakan pada
bidang-bidang seperti taksonomi, topologi, linguistik, teori automata, teori
pengendalian, psikologi, pattern recognition, pengobatan, hukum, decision
analysis, system theory and information retrieval.Pendekatan fuzzymemiliki
kelebihan pada hasil yang terkait dengan sifat kognitif manusia, khususnya
pada situas yang melibatkan pembentukan konsep, pengenalan pola, dan
pengambilan keputusan dalam lingkungan yang tidak pasti atau tidak jelas.

Ada beberapa alasan mengapa orang menggunakan logika

fuzzy(Kusumadewi S, Purnomo H, 2010) antaralain:

1. Konsep logika fuzzymudah dimengerti. Konsep matematis yang mendasari
penalaranfuzzysangat sederhana dan mudah dimengerti.

2. Logikafuzzysangat fleksibel.

3. Logikafuzzymemiliki tolerans terhadap data-data yang tidak tepat.

4. Logika fuzzymampu memodelkan fungsi-fungsi nonlinearyang sangat
kompleks.

5. Logika fuzzydapat membangun dan mengaplikasikan pengalaman-
pengalaman para pakar secara langsung tanpa harus melalui proses
pelatihan.

6. Logika fuzzydapat bekerjasama dengan teknik-teknik kendali secara
konvensional.

7. Logikafuzzydidasarkan pada bahasa aami.

2.2.1. Himpunan Fuzzy
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Himpunan Fuzzy pada himpunan tegas (crisp), nilai keanggotaan
suatu item x dalam suatu himpunan A, yang sering ditulis dengan pA[Xx],

memiliki 2 kemungkinan(Kusumadewi S, Purnomo H, 2010) yaitu:

1. Satu (1), yang berarti bahwa suatu item menjadi anggota dalam suatu
himpunan, atau

2. Nol (0), yang berarti bahwa suatu item tidak menjadi anggota dalam
suatu himpunan.

Terkadang kemiripan antara keanggotaan fuzzydengan probabilitas
menimbulkan kerancuan. Keduanya memiliki nilai pada interval [0,1],
namun interprestasi nilainya sangat berbeda antara kedua kasus tersebut.
Keanggotaan fuzzymemberikan suatu ukuran terhadap pendapat atau
keputusan, sedangkan probabilitas mengindikasikan proporsi terhadap
keseringan suatu hasil bernilai benar dalam jangka panjang. Misalnya, jika
nilai keanggotaan bernilai suatu himpunan fuzzy usia adalah 0,9; maka
tidak perlu dipermasalahkan berapa seringnya nilai itu diulang secara
individual untuk mengharapkan suatu hasil yang hampir pasti muda. Di
lain pihak, nilai probabilitas 0,9 usia berarti 10% dari himpunan tersebut
diharapkan tidak muda.

Himpunan fuzzymemiliki 2 atribut, yaitu:

1. Linguistik, yaitu penamaan suatu grup yang mewakili suatu
keadaan atau kondisi tertentu dengan menggunakan bahasa alami,
seperti: MUDA, PAROBAYA, TUA

2. Numeris, yaitu suatu nilai (angka) yang menunjukkan ukuran dari
suatu variable seperti: 40, 25, 50, dsb.

Ada beberapa hal yang perlu diketahui dalam memahami sistem
fuzzy (Aplikasi logika fuzzyuntuk pendukung Kkeputusan, Sri
Kusumadewi,Hari Purnomo, Edisikedua, Graha Ilmu, 2010), yaitu:

a. Variablefuzzy
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Variable fuzzymerupakan variable yang hendak dibahas
dalam suatu sistem fuzzy ,Contoh: umur, temperature,
permintaan, dsb.

b. Himpunan Fuzzy

Himpunan fuzzy merupakan suatu grup yang mewakili
suatu kondisi atau keadaan tertentu dalam suatu variable fuzzy

Seperti yang berkaitan dengan dengan sistem pendukung

keputusan ini yaitu :

- Variabel aspek nilai dosen, terbagi menjadi 5 himpunan fuzzy,
yaitu:
kurang sekali, kurang, cukup, baik dan bak sekali.Seperti
terlihat pada gambar 2.3

Kirrg LR Clasnyi Biiik 'l S di
TN
PN LR IR LN o
I - L ,"’; ! \"-. r’f i \x / x"' /
gy : W ! \.’:: ' }J’r i LY,
S 6 T LN
),.r . i A \.' l".l Fod \
/N N/ NN
11 / ‘\I/ I‘".;. i %

60 70 20 a0 100

Gambar 2.3 Himpunan Fuzzy Pada Variabel aspek nilai dosen

c. Semesta Pembicaraan
Semesta pembicaraan adalah keseluruhan nilai yang
diperbolehkan untuk dioperaskan dalam suatu variable
fuzzy.Semesta pembicaraan merupakan himpunan bilangan real
yang senantiasa naik (bertambah) secara monoton dari kiri ke
kanan. Nilal semesta pembicaraan dapat berupa bilangan positif
maupun negative .Ada kalanya nilai semesta pembicaraan ini
tidak dibatasi batas atasnya. Seperti yang berkaitan dengan
sistem pendukung keputusan ini : - Semesta pembicaraan untuk

variable dosen: [0 100]
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d. Domain
Domain himpunan fuzzyadalah keseluruhan nilai yang
diijinkan dalam semesta pembicaraan dan boleh dioperasikan
daam suatu himpunan fuzzy.Seperti halnya semesta
pembicaraan, domain merupakan himpunan bilangan realyang
senantiasa nalk (bertambah) secara monoton dari kiri ke
kanan.Nilai domain dapat berupa bilangan positif dan bilangan

negatif.Seperti  yang berkaitan dengan sistem pendukung

keputusan ini :
a. Kurang Sekali =[0 60]
b. Kurang =[61 70]
c. Cukup =[71 80]
d. Bak =[81 90]
e. Bak Sekali =191 100]

2.2.2. Fungs Keanggotaan

Fungs keanggotaan ditentukan berdasarkan suatu kurva yang
memiliki pemetaan titik-tittk input data ke daam nila atau
dergjatkeanggotaannya yang memiliki interval antara nol sampai satu.
Salah satucara yang dapat digunakan untuk mendapat nilai keanggotaan
adalah denganmelalui pendekatan fungsi (Kusumadewi, 2005).Ada
beberapa fungss yang dapat digunakan untuk  mendapatkan
nilailkeanggotaan antara O sampai 1 yaitu fungs kurva liner, kurva
segitiga, kurvatrapezium, dan kurva bentuk bahu.Dalam penelitian ini
fungsi yang digunakan salah satunya adalahrepresentasi kurva linier.Pada
representasi linear, pemetaan input ke dergjatkeanggotannya digambarkan
sebagal suatu garis keanggotannya digambarkansebagal suatu garis.
Bentuk ini paling sederhana dan menjadi pilihan yangbaik untuk
mendekati suatu konsep yang kurang jelasAda 2 jenis
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keadaanhimpunanfuzzyyang linear, yaitu Representasi Linear Naik dan
RepresentasiLinear Turun.

a. Representasi Linear Naik

e i
Dherzjar e !
seanggotaar ,-""J = :
L] o

i - : ’
a caman h

Gambar 2.4 Repsentasi Linear Naik

Keterangan :
a= Nila Minimal
b = Nilai Maksimal
x = Nilal InputanKriteria

Kenaikan himpunan dimulai pada nila domain yang
memilikidergjat keanggotaan nol bergerak ke kanan menuju ke
nilar doman yangmemiliki dergat keanggotaan lebih

tinggi.Sedangkan Fungs keanggotaannya adalah sebagai berikut:

Fungsi lceanggotaan.

‘J ] ==a
nx]— (x-a)/ (h-a); a=x-=h
l_ q [ ol
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b. Representasi Linear Turun

Mure's .

[0 1 1 PO PO R"‘-u..
1] -H"“-x.

domain

Gambar 2.5 Representasi Linear Turun

Keterangan :
a= Nilai Maksmal
b = Nilai Minimal
x = Nilai Inputan Kriteria

Garis lurus dimula dari nila doman dengan dergat
keanggotaan
tertinggi pada sisi kiri kemudian bergerak menurun ke nilai domain
yangmemiliki  dergjat  keanggotaan lebih  rendah.Fungsi
keanggotaannyaadal ah sebagal berikut:

Tung= keangeolaa:

‘J :', x_]'.fl
Hl=l= ] th=xdy Jib-ad A< x<h

S [ e |

Logika Fuzzy dipadukan dengan metode profile
matching.Nilaifuzzyyang digunakan merupakan nilai konversi dari
nilaikriteria untuk pemilihan dosen berprestasi.Prosesnya ialah
dengan menentukanbatas nilai minima dan maksimal dari suatu
kriteria dan kemudiandengan rumus fungsi keanggotaan linier
sehingga dapat ditentukan nilaifuzzydari setiap
kriterianya.Konversi nilaifuzzyini digunakan untuk
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menyeragamkan nilaikriteria yang ada pada kriteria dosen
berprestasi, dari nilaifuzzytersebut kemudian digunakan sebagai
nilai inputan untuk diprosesdengan metodeprofile matching.Nilai
akhir yang didapat dari metode profile matching ,merupakan nilai
pasti yang tegaskarena nilai tersebut merupakan anggota
himpunan tegas (cripset).Di dalam himpunan tegas, keanggotaan
dinyatakan secara tegas yang merupakan fuzzy logic atau logika
fuzzy.
2.3. Metode Profile Matching

Metode Profile Matching atau Pencocokan Profil secara garis besar
merupakan proses membandingkan antara kompetensi individu ke dalam
kompetensi tujuan sehingga dapat diketahui perbedaan kompetensinya ( gap ),
semakin kecil gap yang dihasilkan maka bobot nilainya semakin besar yang
berarti memiliki peluang lebih besar (Kusrini, 2007 ).

Berikutadal ahbeberapatahapandanperumusanperhitungandenganmetod
eprofile matching:

a. Pemetaan Gap

Pemetaan Gap dilakukan untuk menentukan nilai selisih dari
masing - masing kriteria aspek dengan menggunakan nilai ideal yang telah
ditentukan bagi masing - masing kriteria. Dalam hal ini untuk dapat
menentukan nilai gap kriteria, nilai kriteria dan nilai ideal kriteria terlebih
dahulu dikonversikan kedalam nilai fuzzy, sehingga dari nilai fuzzy
kriteria dan nilai fuzzy ideal kriteria dapat ditentukan selisih nilai fuzzy -
nya atau yang disebut gap.Setelah ditentukan nilai gap, yaitu selisih dari
nilai fuzzy kriteria pemohon dengan nilai fuzzy ideal dari kriteria maka
selanjutnya dilakukan pembobotan berdasarkan nilai gap yang diperoleh.
Sedangkan untuk pemberian bobot gap itu sendiri menurut beberapa jurnal
yang mengacu kepada standard tabel bobot gap oleh Kusrini (dalam
bukunya Konsep dan Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan, 2007) ,

bahwa pembobotan nilai terbesar dilakukan dengan mengurutkan dari nilai
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gap atau selish yang terkecil .Semakin kecil selisih maka akan semakin

besar nilai bobotnya dan begitu juga sebaliknya.
Tabel.2.1 Keterangan Bobot Nilai Gap

No Selisih Bobot Nilai K eterangan

Tidak ada selish (Kompetens sesuai dengan
1 0 5

dibutuhkan)

Kompetens individu kelebihan 1 tingkat /
2. 1 45

level

Kompetens individu kekurangan 1 tingkat /
3. -1 4

level

Kompetens individu kelebihan 2 tingkat /
4, 2 35

level

Kompetens individu kekurangan 2 tingkat /
5 -2 3

level

Kompetens individu kelebihan 3 tingkat /
6 3 25

level

Kompetens individu kekurangan 3 tingkat /
7 -3 2

level

Kompetens individu kelebihan 4 tingkat /
8 4 15

level

Kompetens individu kekurangan 4 tingkat /
0. -4 1

level

b. Perhitungan Hasil

Nilai aspek * Nilai pembobotan

Contoh: 10% * 4

100 %
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2.4.

100 %
=0,4

c. Perhitungan Rangking

Hasilakhirdariprosesprofile
matchingadal ahrangkingdarisetiap nilai yang ada berdasarkan
total nilai tiap aspek yang tertinggi.Perhitungan Nilai Total
N =60 % N1 + 40% N2
Keterangan :
N = Nilai Tota
N1 = Nila Total Aspek 1
N2= Nilai Total Apek 2
Pengertian PHP

PHP singkatan dari ““Hypertext Prepocessor’adalah bahasa
pemrograman script yang paling banyak dipakal saat ini. PHP banyak
dipakai untuk memrogram situs web dinamis, walaupun tidak tertutup
kemungkinan digunakan untuk pemakaian lain. Contoh terkenal dari
aplikas PHP adalah phpBB dan MediaWiki (software di belakang
Wikipedia). PHP juga dapat dilihat sebagai pilihan lain dari
ASP.NET/C#/VB.NET Microsoft, ColdFusion Macromedia, JSP/Java Sun
Microsystems, dan CGlI/Perl. Contoh aplikasi lain yang lebih kompleks
berupa CMS yang dibangun menggunakan PHP adalah Mambo, Joomla!,

Postnuke, Xaraya, dan lain-lain.

Kelebihan PHP dari bahasa pemrograman lain
1. Bahasa pemrograman PHP adalah sebuah bahasa script yang tidak
mel akukan sebuah kompilasi dalam penggunaanya.
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2.5.

2. Web Server yang mendukung PHP dapat ditemukan dimana -mana
dari mulai apache, IS, Lighttpd, hingga Xitami dengan konfigurasi
yang relatif mudah.

3. Daam sisi pengembangan lebih mudah, karena banyaknya milis-
milis dan developer yang siap membantu dalam pengembangan.

4. Ddam sis pemahamanan, PHP adalah bahasa scripting yang
paling mudah karena memiliki referensi yang banyak.

5. PHP adalah bahasa open source yang dapat digunakan di berbagai
mesin (Linux, Unix, Macintosh, Windows) dan dapat dijalankan
secara runtime melalui console serta juga dapat menjaankan
perintah-perintah system.

Pengertian MySQL

MySQL adaah Relationa DatabaseManagement System
(RDBMYS) yang didistribusikan secara gratis dibawah lisensi GPL
(General Public License).Dimana setiap orang bebas untuk menggunakan
MySQL, namun tidak boleh dijadikan produk turunan yang bersifat
komersia. MySQL sebenarnya merupakan turunan salah satu konsep
utama daam database sgak lama, yaitu SQL (Structured Query
Language).SQL adalah sebuah konsep pengoperasian database, terutama
untuk pemilihan atau seleksi dan pemasukan data, yang memungkinkan
pengoperasian data dikerjakan dengan mudah secara otomatis. Keandalan
suatu sistem database (DBMS) dapat diketahui dari cara kerja optimizer-
nya dalam melakukan proses perintah-perintah SQL, yang dibuat oleh user
maupun program-program aplikasinya. Sebagai database server, MySQL
dapat dikatakan lebih unggul dibandingkan database server lainnya dalam
query data. Hal ini terbukti untuk query yang dilakukan oleh single user,
kecepatan query MySQL bisa sepuluh kali lebih cepat dari PostgreSQL
dan limakali lebih cepat dibandingkan Interbase.

MySQL memiliki beberapa keistimewaan, antaralain :
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. Portabilitas. MySQL dapat berjalan stabil pada berbagai sistem
operasi seperti Windows, Linux, FreeBSD, Mac Os X Server,
Solaris, Amiga, dan masih banyak lagi.

. Open SourceMySQL didistribusikan secara open source,
dibawah lisenss GPL sehingga dapat digunakan secara cuma-
Cuma.

. "Multiuser”. MySQL dapat digunakan oleh beberapa user
dalam waktu yang bersamaan tanpa mengalami masalah atau
konflik.

. “Performance tuning”. MySQL memiliki kecepatan yang
menakjubkan dalam menangani query sederhana, dengan kata
lain dapat memproses lebih banyak SQL per satuan waktu.

. Jenis KolomMySQL memiliki tipe kolom yang sangat
kompleks, seperti signed / unsigned integer, float, double, char,
text, date, timestamp, dan lain-lain.

. Perintah dan Fungsi. MySQL memiliki operator dan fungsi
secara penuh yang mendukung perintah Select dan
Wheredalam perintah (query).

. Keamanan. MySQL memiliki beberapa | apisan sekuritas seperti
level subnetmask, nama host, dan izin akses user dengan sistem
perizinan yang mendetail serta sandi terenkripsi.

. Skalabilitas dan Pembatasan. MySQL mampu menangani basis
data dalam skala besar, dengan jumlah rekaman (records) lebih
dari 50 juta dan 60 ribu tabel serta 5 milyar baris. Selain itu
batas indeks yang dapat ditampung mencapai 32 indeks pada
tiap tabelnya.

. KonektivitasMySQL dapat melakukan koneksi dengan klien
menggunakan protokol TCP/IP, Unix soket (UNIX), atau
Named Pipes (NT).
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2.6.

10. Lokalisasi. MySQL dapat mendeteks pesan kesalahan pada
klien dengan menggunakan lebih dari dua puluh bahasa. Meski
pun demikian, bahasa Indonesia belum termasuk di dalamnya.

11. Antar Muka. MySQL memiliki interface (antar muka) terhadap
berbagai aplikass dan bahasa pemrograman dengan
menggunakan fungss APl  (Application Programming
Interface).

12. Klien dan Peralatan. MySQL dilengkapi denganberbagai
peralatan (tool)yang dapat digunakan untuk administrasi basis
data, dan pada setiap peraatan yang ada disertakan petunjuk
online.

13. Struktur tabel. MySQL memiliki struktur tabel yang lebih
fleksibel dalam menangani ALTER TABLE, dibandingkan

basis data |ainnya semacam PostgreSQL ataupun Oracle.

K esinambungan antara PHP dan MySQL

Penggunaan PHP dan MySQL dapat menjadikan dan

memudahkan untuk pembuatan aplikasi secara gratis dan stabil
(dikarenakan banyak komunitas developer PHP dan MySQL yang
ber-kontribusi terhadap bugs).

Pengertian XAMPP

XAMPP adalah software web server apache yang di dalamnya

tertanam server MySQL yang didukung dengan bahasa pemrograman PHP
untuk membuat website yang dinamis. XAMPP sendiri mendukung dua
system operasi yaitu windows dan Linux. Untuk linux dalam proses
penginstalannya menggunakan command line sedangkan untuk windows
dalam proses penginstalannya menggunakan interface grafis sehingga
lebih mudah dalam penggunaaan XAMPP di Windows di banding dengan
Linux. Didalam XAMPP ada 3 komponen utama yang di tanam di
dalamnya yaitu web server Apache, PHP, dan MySQL.Fungss XAMPP
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adalah sebagai server yang berdiri sendiri (localhost), yang terdiri atas
program Apache HTTP Server, MySQL database, dan penerjemah bahasa
yang ditulis dengan bahasa pemrograman PHP dan Perl. Nama XAMPP
merupakan singkatan dari X (empat sistem operasi apapun), Apache,
MySQL, PHP dan Perl.Program ini tersedia dalam GNU General Public
License dan bebas, merupakan web server yang mudah digunakan yang

dapat melayani tampilan halaman web yang dinamis.

BAB I11
ANALISA DAN PERANCANGAN
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3.1
3.1.1.

3.1.2.

3.2.

3.3.

3.4.
34.1.

Lokas dan Waktu Penelitian
Lokas Penelitian
Lokas penelitian di Jurusan Teknik elektro Politeknik Negeri

M anado.

Waktu Pendlitian
April 2015 - Juli 2015

Bahan dan Alat Pendlitian

Perangkat lunak yang di gunakan untuk membuat sistem ini diantaranya :

1
2.
3

4.

. Windows 7 Ultimate sebagai Sistem Operasi

PHP xampp-win32-1.8.1

. Notepath++

MySQL

Perangkat keras yang digunakan agar sistem ini dapat berjalan dengan baik

maksimal diantaranya:

o g b~ w DN PE

Intel (R) Core (TM) CPU i3 CPU M380 @2.53GHz2.53GHz
Memory (RAM) : 2.00 GB (1,87 GB usable)

64-bit Operating System

Keyboard

Mouse

Monitor

Objek Penelitian

Objek penelitian ini dilaksanakan pada Politeknik Negeri Manado
lebih spesifiknya di Jurusan Teknik Elektro sebagai penilaian dalam

pemilihan dosen berprestasi.

Jenis Data dan Sumber Data

Jenis Data
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3.4.2.

3.5.

Menurut M. Kuncoro (2003 : 124) dalam melakukan pendlitian
jenis data yang di gunakan adalah :

a. Data kualitatif adalah data yang tidak dapat diukur dalam skala
numerik atau dalam bentuk uraian.

b. Datakuantitatif adalah data yang diukur dalam suatu skala numerik

Sumber Data

Data yang digunakan dalam pendlitian ini adalah data yang
diperoleh berdasarkan dari dua sumber data, yaitu :

a. Data Primer adalah data yang dapat dari sumber pertama, baik dari
individu atau perseorangan, seperti hasil wawancara maupun hasil
pengumpalan berkas. Semua data ini adalah mentah yang kelak akan
diproses untuk tujuan-tujuan tertentu yang sesuai dengan kebutuhan.

b. Data Sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih lanjut
menjadi  bentuk-bentuk seperti table, angka dan lain sebagainya
sehingga lebih informatif.Data sekunder diperoleh dari Politeknik
Negeri Manado

Teknik Pengumpulan Data

Daam penyusunan skripsi ini, ada beberapa teknik / cara yang
dilakukan penulis dalam mengumpulkan data, yaitu :

a Observas
Langkah awal yang dilakukan seseorang ketika hendak mendliti
suatu permasalahan. Hal ini dilakukan supaya penelitian dapat
terarah pada sasaran, sehingga dapat di peroleh pengetahuan
ilmiah mengenai manusia dan hubungannya dengan orang lain.
Yang dimaksud dengan observas adalah pengamatan dan
pencatatan yang sistemtis terhadap gejala-gejala yang diteliti.

b. Wawancara
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3.6.
3.6.1.

3.6.2.

Metode pengumpulan data dengan mencari informas dengan
mengajukan  pernyataan  kepada narasumber. Dengan
wawancara ini dapat menunjang pengambilan data yang
diinginkan.
c. Studi Kepustakaan

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-datadengan
cara mengumpulkan literatur, jurnal, paper dan bacaan-bacaan
yang ada kaitannya dengan judul penelitian.

Analisis Sistem

Identifikas Kebutuhan Pemakai

Identifikasi kebutuhan pemakai merupakan Pengambilan keputusan
dalam pemilihan dosen berprestasi pada umumnya ditentukan secara
perhitungan manual sehingga hal ini dirasakan tidak begitu subyektifitas
dan objektif mengingat sebagai manusia sering tidak teliti dalam setiap
perhitungan.

Sistem yang dibuat ini mampu menentukan dosen berprestasi
secara tepat dan objektif. Hal ini mempermudah pihak yang berada pada
jurusan untuk mengambil keputusan dalam menentukan dosen berprestasi.

Analisis Kebutuhan Sistem

Analisis kebutuhan sistem merupakan analisis terhadap kebutuhan
komponen-komponen yang diperlukan oleh sistemuntuk mengetahui
semuapermasalahan serta kebutuhan. Dalam ha ini  mempermudah
pendukung keputusan pemilihan dosen berprestasi yang membutuhkan
data serta membutuhkan perangkat lunak.Sistem yang sedang berjalan
melibatkan dua orang pengguna, yaitu Dosen dan petugas. Setiap
pengguna yang ada pada umumnya sudah dapat mengoperasikan
komputer. Pengguna aplikasi ini yang akan dibangun dapat digunakan
untuk pengguna yaitu Dosen dan Admin. Dosen adalah pengguna yang
mengis data pribadi /diri .Administrator adalah pengguna sistem yang
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3.7.

3.7.1.

mempunyai hak akses terhadap sistem yang telah dibangun, vyaitu
mengolah data-data yang terdapat dalam aplikasi.

Perancangan Sistem

Perancangan sistem digunakan untuk mengetahui tentang
bagaimana suatu sistem yang akan dibuat dapat memproses suatu data
dengan baik, dalam perancangan sistem ini beris tentang pembuatan Data
Flow Diagram (DFD) untuk membantu jalan sistem keputusan yang
dibuat.

Perancangan Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD)adalah suatu diagram yang
menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan arus dari data sistem,
yang penggunaannya sangat membantu untuk memahami sistem secara
logika, terstruktur dan jelas. DFD merupakan alat bantu dalam
menggambarkan atau menjelaskan . Sehingga Data flow diagram ini
berguna untuk mendesign sistem yang akan kita buat. DFD dari Sistem
Pendukung K eputusan Pemilihan Dosen Berprestasi adalah seperti gambar
dibawah ini:

hiiesil Sedek=

rsEiname, passwond
WSEETEME, P Sl -
dilia osen

SPK - =l
Dosan regislaas dirls drsen | Pamitihan Dosen |, RSER iy iy
-_— Barpa stasi ponilaian

hasi saeko

Gambar 3.1 Diagram Konteks SPK Pemilihan Dosen Berprestasi

Pada diagram konteks di atas penulis memodelkan sistem pendukung keputusan

pemilihan dosen berprestasi secara umum dengan menggambarkan :
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1. Dosen akan melakukan pengisian data sertalogin ke sistem.

2. Admin akan login ke sistem,serta memulai penilaian dan data akan
masuk ke sistem kemudian diproses dan keluaran sistem yang baik ke
sisi admin maupun sisi dosen.

DFD Levd 1

Frazal varbich s

USemErnE, passwond n/:\'] ST nAme,g ord
dasen P ST S - — —ee e IO
I\ login ] e ——

p—

20 ¢
reqbairgsd dala dosen imput 1'I registras datn dosen
* registras d.utnf' —_
N, aosen

~

30 1" = S5

. S T IS s 1 I

e _ usemame password_ g #.—L““"' S —
b

Y e PR

-,
4.0 A L
data dosen mout dats - St o * data dosm
dosen [/ -

.,

A}
oy 6.0
dota pspel peniian b waowk \" OOl DIPOK POMMAN | ohek penision
pandatan

X\-.

ML L i) penilmian = ™
Penitaian | ki

- -

hasil seltkis 7.0 A
melok ol |

b

Gambar 3.2DFD level 1 SPK Pemilihan Dosen Berprestasi

1. ProsesLogin:
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Daam proses ini dosen melakukan proses login untuk masuk ke dalam
sistem dengan memasukkan username dan password. setelah dosen
berhasil mendaftar diri untuk pemilihan dosen berprestasi.

2. Prosesinput registrasi data dosen
Selanjutnya, proses registras data dosen dijabarkan ke DFD level 2
input registrasi data dosen seperti pada gambar 3.3 .

e R
/ \ g N
reqisiras: data dogen | FA | | regiarass data dosen |4II i reqisiras dala dosen
dosme F simpandoty | »  dusen
=il data dosen ! L4
; | 9
\
e o S
o -'\-\._
databerkas | 21 | daia barkay
' = barkas untak | - lwrias

| pesifzian |
LY

Gambar 3.3 DFD leve 2 input registrasi data dosen

Proses Is data dosen adalah peserta pemilihan dosen
berprestas melakukan input data diri sesua dengan data dosen
yang telah disediakan dan data dosen akan disimpan di database
dosen . Proses isi berkas untuk penilaian adalah peserta melakukan
input berkas untuk penilaian yang dimilikinya dan data akan
dismpan di dalamlocaldisk c tepatnya dalam folder xampp.

Selanjutnya dari sisi admin sebagai berikut:

1. ProseslLogin:
Daam proses ini admin melakukan proses login untuk masuk ke dalam
sistem dengan memasukkan username dan password. Kemudian sistem
yang akan melakukan pengimputan data serta pengecekkan data yang
telah dimasukkan admin di dalam sistem.

2. Prosesinput data dosen
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Pada proses ini admin yang akan melakukan. Admin dapat
menambahkan,mengedit serta menghapus data dosen seperti yang
dijabarkan ke DFD level 2 digambar 3.4.

Tiga, i, jems Relaman gelongan 4.1 "'.Eln.l.tldlm.jt’llls Relamin, golon gan
admin add I
\ diata dasen

"'\ F

“
nip.nama jenis kelamin golongan ""I/: "II nip,nama jenis kelamin golongan

adit - -
| data dosen

N

*data dosan

™
/'_\ N,
hapus data | 4.3 "II
— H datete .
\ data dacen
N,

hapuas data

Gambar 3.4 DFD leve 2 input data dosen

3. Prosesinput aspek penilaian
Pada proses ini, admin memasukkan semua kriteria atau aspek-aspek
penilaian yang menjadi parameter dalam penilaian nanti.seperti yang
dijabarka ke DFD level 2 di gambar 3.5

' ¢

U218 ARPEK pRNEAEN 54 | onaaspeR pesHamn b nata EEpek persaian

AT — - i + EUTpaN ASDEN * aspek penilalan
| B petilaian, penisan

5,

Gambar 3.5DFD level 2 input aspek penilaian

4. Proses Penilaian & Proses seleksi
Pada proses ini admin mengolah data peserta kemudian mengeksekusi
ke dalam penilian melalui aspek-aspek yang telah di tentukan dalam
data aspek penilaian.setelah itu sistem akan memproses data
tersebut.Setelah penilaian yang dilakukan tadi semua di tambahkan

kemudian di tampilkan hasil penilaian akhir dan sistem lansung
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mengirim laporan kepada admin serta dosen seperti yang dijabarkan ke
DFD leve 2 di gambar 3.6.

'.
Admin fraimizien] ingut ::ﬂllﬂmn :I pumiiguin = peniladan
Fi
-
"

Y data peniaizn

62 '-I"" ' I
I perhilungan |
| penfigian |

b ‘ dosen ‘

|
| Pzl gre=niloseis =

| b

hasi seleks | | hasi seleks

Gambar 3.6 DFD level 2 penilaian & seleks

3.7.2. Algoritmadan Flowchart

a. Algoritma

Algoritma Admin

- Dimulai dengan mengaktifkan control pada xampp

- Kemudian pada halaman firefox  diketikkan
local host/prestasifixverl/index.php

- Maka akan keluar tampilan login admin, dilakukan login
dengan memasukkan username dan password

- Lalu akan masuk pada tampilan awa menu admin

- Dimana terdapat menu seperti data dosen, aspek
penilaian, penilaian dosen dan hasil akhir.

- Admin akan menginputdan dapat mengubah data-data
yang kemudian akan tersimpan pada database.

- Yang kemudian informasinya bisa dilihat pada tampilan
admin maupun pada tampilan user

Algoritma User
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- Pada halaman firefox
diketikkanhttp://local host/prestasifixverl/yanti/login.php

- Padatampilan awal user, akan terdapat menu login

- Sebelum login, user akanmemasukkan data diri untuk
pendaftaran awal dosen berprestasi.

- User kemudian mengupload berkas-berkas yang
termasuk dalam kriteria.

- Username & password untuk Login user diambil Nip
dan password yang sudah diinputkan

- Pada halaman user juga terdapat perintah logout yang
berguna untuk meninggal kan halaman user.

b. Flowchart

Terdapat 3 Flowchart yang ada dalam SPK pemilihan dosen
berprestasi yaitu:

Flowchart Admin

) ETAMLT

S MASUEEAR
S LIBERMAMF
IAH s
FAREWCRD S

FROGES CEK
L&A1 A USEN
TIGAK £ TAMPILAK F

Fa T
27 HEMaMy T RN LGN ;
H A lAH il

L ¥
e o

Gambar 3.7Flowchart login admin
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Flowchart User (Dosen)
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menu sesual hak
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END )

Gambar 3.8Flowchart login dosen
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- Flowchart Proses penilaian
e o
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/ /
Masgukkan
pORILAIAR
.I_.I'
proces panilaian
—_—
/H-ai il akiir
i
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—— s
r’ end 1
s ) —
Gambar 3.9Flowchart penilaian
Database model
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Gambar 3.10Database model
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Tabel Database

37

Tabel Admin
Nama Type Data Size K eterangan
Username Varchar 20 Primary Key
Password Varchar 50
Tabel 3.1: Tabel admin
Tabel Aspek
Nama Type Data Size Keterangan
Aspek_id int 11 Primary Key
Aspek_nama Varchar 20
Aspek_bobot double
Tabel 3.2 : Tabel aspek
Tabel Aspek_List
Name TypeData | Size K eterangan
Aspek_id int 11 | Foreign Key.
Referencestabel aspek( aspek_id)
List id int 11 | Primary Key
List nama Varchar 50
List nilai Double
Tabel 3.3: Tabel aspek_list
Tabel Aspek _Min
Nama TypeData | Size | Keterangan
Min_id int 11 | Primary Key
Aspek_id int 11 | Foreign Key
References tabel aspek (aspek_id)
List id int 1 Foreign Key.
References tabel aspek_list (list_id)
Tabel 3.4 : Tabel aspek_min
Tabel bobot




Tabel dosen

Tabel hasll

Nama TypeData | Size Keterangan
Bobot_selish double 11 Primary Key
Babot_nilai double 11
Baobot_ket varchar 50
Tabel 3.5: Tabel bobot
Nama TypeData | Size K eterangan
dosen id int 11 Primary Key
nip varchar 8
nama varchar 50
kelamin varchar 15
pangkat varchar 20
password varchar 30
Tabel 3.6 : Tabel dosen
Tabel dosen nilai
Nama TypeData | Size Keterangan
dosen id int 11 | Primary key
int 11 | ForeignK
aspek_id Ny )
References tabel aspek (aspek_id)
int 11 | ForeignK
list_id neey o
References tabel aspek_list( list_id)
nilai_gap double
nilai_bobot double
nilai_aspek double
Tabel 3.7 : Tabel dosen nilai
Nama TypeData | Size Keterangan
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Dosen_id int 11 | Foreign Key
References tabel dosen( dosen_id)

Nilai_total double

Tabel 3.8 : Tabel hasil
3.8.Logika Fuzzy
Terdapat 2 atribut himpunan fuzzy dalam program ini yaitu linguistik dan
numeris sebagai berikut:

Linguistik
Eirarg L Iy Btk Zir'le S i
N U N,
PN P Y LN i
; 1 \ : \ Loy
. EONETN TR on RS TN
xR ! \’:- : 1:!:' : Vi i \‘
LN PN A% AN

Gambar 3.7Himpunan Fuzzy Pada Variabel aspek nilai dosen

Numeris

a KurangSekali =[0 60]
b. Kurang =[61 70]
c. Cukup =[71 80]
d. Bak =[81 90]
e. Bak Sekali =191 100]

Hasil akhir dari program ini yang telah digabungkan
dengan profile matching ialah termasuk himpunan tegas (crisp)
logika fuzzy.

BAB IV

IMPLEMENTAS
4.1. Tampilan Admin
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4.1.1Halaman Login Admin

Pada tampilan awal halaman admin terdapat tampilan Login untuk

masuk pada halaman menu admin. Tampilannya sebagai berikut :

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN

PEMILIHAN DOSEN BERPRESTASI

LOGIN ADMIN

Gambar 4.1Tampilan Login pada halaman Admin

Jika nanti username dan password yang dimasukan salah maka

akan muncul tampilan seperti di bawahini :

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN

PEMILIHAN DOSEN BERPRESTASI

LOGIN ADMIN

Lisar Hares ding Sase s Saldd

ser Harma BT




Gambar 4.2Tampilan Login Gagal
4.1.2 Menu UtamaAdmin
Apabila admin telah berhasil login, maka akan muncul

tampilan Menu Utama Seperti gambar di bawah ini:

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN

PENERIMA DOSEN BERPRESTASI

[ Tl vorpss Feridmer Praraiman Cersemy e

Gambar 4.3Tampilan Menu Utama Admin

Terdapat 4 menu pada tampilan awal halaman Admin yaitu :
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SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN

PENERIMA DOSEN BERPRESTASI

i ez Hopk Herhaar Fadae i il

Gambar 4.4Tampilan Menu-menu pada halaman Admin

4.1.3 Haaman Data Dosen

Tampilan Data Dosen sebagai berikut:
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Gambar 4.5TampilanData Dosen

4 Selanjutnya jika admin ingin menambahkan data dosen, admin dapat mengklik

button Tambah Dosen ,dan tampilannya sebagai berikut:
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SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN

FENERIMA DOSEN BERPRESTASI

Tl Do Bapes L ermn Froriage e -

Insert Data Dosen

Gambar 4.6Tampilanuntuk menambahkan data dosen

5 Dilanjutkan ke menu selanjutnya jika admin ingin melihat aspek penilaian
Terdapat 3 sub menu yaitu bobot nilai aspek, daftar aspek,dan aspek

minimum.Tampilannya sebagai berikut:

+* I 48 & & 2 4

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN

PEMERIMA DOSEN BERPRESTASI

1 (Fpee fppst Furimr *rrvimon (imer Vil

Gambar 4.7 Tampilanuntuk melihat Aspek Penilaian

Berikut adalah tampilan aspek :
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SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
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Gambar 4.8 Tampilanuntuk melihat Aspek

Tampilan untuk melihat daftar aspek serta bobot nilainya
sebagai berikut:

B e T T S P VA pa e [ e i
& & s |+ 8 =

4 gt

Gambar 4.9 Tampilanuntuk melihat Daftar Aspek



Tampilan untuk melihat sub menu aspek minimum sebagai
berikut:

o U R o 0 (O D i B B al ) B Trory pey - — E!I
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Gambar 4.10 Tampilanuntuk melihat Aspek Minimum

4.1.4. Haaman Penilaian Dosen

Gambar 4.11 Tampilanuntuk melihat Penilaian Dosen
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Halaman untuk admin memula penilaian menurut kriteria ,jika
selesa mengiput berdasarkan kriteria yang ada,admin dapat
lansung mengklik tombol save ,sebagal berikut:

Gambar 4.12 Tampilansaat memulai penilaian menurut kriteria

4.15. Haaman Hasil Penilaian

Setelah itu hasil terakhir yang didapat ,memiliki tampilan sebagai
berikut:

et - RN . " R E—— & __-I
& A me e & | b R =
BISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
PEMERIMA DOSEN BERFRESTAS]
Tt Dy By Pt T bt i
tisail Pyniman Hosen
o AECRATAN
PERDCNCAN & FENCABDWS PALA . - & FERCARLAN
FEMSELAARAN PR frre-seain o rlon AR DR UREER AN
= 5 |
— m—

Gambar 4.13 Tampilanperhitungan ranking
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Gambar 4.14 Tampilanperhitungan ranking
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Gambar 4.15 Tampilanhasil ranking
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Hasil dalam bentuk |aporan,tampilannya sebagai berikut:

Gambar 4.16 Tampilanhasi| laporan

4.2. Tampilan Login Dosen
4.2.1 Haaman Login Dosen

| b g e, 6| P U B W . 5 8 E——
# 0 s @ & n =
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—

Gambar 4.17TampilanLogin Dosen
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4.2.2. Haaman Registrasi Dosen

Sebelum dosen ingin login,mereka harus melakukan registras
sebagai data pendaftaran .Sekaligus mengupload karya ilmiah
.Tampilannya sebagai berikut:

h

Gambar 4.18 Tampilan registrasi dosen

Setelah selesai registrasi, dosen dapat login dengan NIP sebagai
username & password yang telah dibuat.Jika telah berhasil dosen
dapat masuk ke halaman dosen.tampilan sebagai berikut:

&

Has{l Panilyian Dosen

.....................

Hasil Peniiaian Akhir
.
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Gambar 4.19Tampilan halaman dosen

Dalam halaman dosen pun,dapat dilihat laporan hasil ranking
.tampilannya sebagai berikut:

P, PP A S
AR

P

Gambar 4.20 Tampilanhasil |aporan
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5.1

5.2.

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Sesual dengan Tujuan dari penulisan ini adalah mengimplementas
Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Dosen Berprestasi Menggunakan
Metode Fuzzy Logic Berbasis Web , maka bisa di ambil kesimpulan
berupa;

1. Dengan diketahuinya setiap tahapan-tahapan proses dalam
pembuatan aplikas sistem pendukung Kkeputusan ini,dapat
mempermudah untuk menggunakannya.

2. Dengan adanya Sistem Pendukung Keputusan berbasis web ini,
dapat mempermudah untuk memilih kandidat dosen terbaik di
jurusan teknik elektro, karena sudah terkomputerisasi .

3. Dengan adanya setigp tahapan pembuatan database ,dapat
memperjelas setiap data yang termasuk dalam sistem pendukung
keputusan pemilihan dosen berprestasi.

Saran

Penulis memberikan beberapa saran yang  mungkin dapat

membantu dalam pengembangan dari skripsi ini yaitu

1. Penambahan pra syarat yang lainsebagai kriteria seperti kehadiran,
ketepatan waktu dalam menggjar, kuesioner untuk penilaian dari
mahasi swa secara lansung, pemberian materi (berapa sks) dil.

2. dikembangkan nantinya ,sistem dapat menilai lansung setiap
kriteria-kriteria yang telah di masukkan oleh dosen dan memakai
waktu periode dalam pemasukkan kriteria.jika terlambat dari waktu
tersebut akan ada pemberitahuan kepada dosen di halaman web

dosen yang belum memasukkan berkas.
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3. Dadam SPK pemilihan dosen berprestasidapat menggunakan
metode yang lain, karena pada saat ini sudah banyak metode lain
yang bisa diimplementasikan ke dalam SPK yang digunakan untuk
mengambil sebuah keputusan.
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